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V. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengolahan tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

kacang hijau 

2. Sistem 3 kali olah tanah memberikan pertumbuhan dan hasil kacang hijau 

yang terbaik. 
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